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Abstrak :  

This study aims to find out the relationship of pantoscopic angle fittings of rimless metal 

frames to comfort in optical tiara, Bekasi. The research design is 100 years of research, 

which is a quarry with a type of descriptive method. The samples in this study were patients 

who visited Optik Tiara who had used glasses in the period No¬vember – December 2020. 

The results showed that the impact of fittings on glasses wearers is 51.7% meaning that 

almost all pantoscopic angle fittings greatly affect both cosmetic and vision. The 

conclusion in this 0 research is the impact of poor fittings in Optik Tiara Bekasi obtained 

the results of the study that as many as 80% of respondents do not know the impact 

resulting from the poor rimless frame fittings recommended by experts in Optik Tiara 

Bekasi. 
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Penelitian0ini bertujuan untuk0mengetahui hubungan fitting sudut pantoskopik pada frame 

metal rimless terhadap kenyamanan di optik tiara, Bekasi. Desain penelitian0yang 

digunakan0pada penelitian0ini adalah penelitian1kualitatif dengan jenis metode deskriptif. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang berkunjung ke Optik Tiara yang sudah 

menggunakan kacamata pada periode November – Desember 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak fitting terhadap pemakai kacamata yakni 51,7% artinya 

hampir semua fitting sudut pantoskopik sangat mempengaruhi baik dari segi kosmetik atau 

penglihatan. Kesimpulan dalam0penelitian ini0adalah dampak fitting yang kurang baik di 

Optik Tiara Bekasi di peroleh hasil penelitian bahwa sebanyak 80% responden tidak 

mengetahui dampak yang diakibatkan dari penyelan frame Rimless yang kurang baik yang 

dianjurkan oleh ahlinya di Optik Tiara Bekasi. 
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Bab 1 :  

Di era globalisasi ini, tentu saja setiap orang membutuhkan pengihatan yang 

normal dan tentunya memperhatikan kenyamanan. Bingkai kacamata merupakan salah 

satu faktor utama seseorang menggunakan alat rehabilitasi yang sederhana dan baik. 

Kacamata adalah sebagai alat rehabilitasi untuk memperbaiki tajam penglihatan 

seseorang, sehingga penderita kelainan refraksi mendapatkan perbaikan tajam 

penglihatan yang terganggu sebelumnya. Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan 

No. 1424 / MENKES / SK / 2002. menjelaskan bahwa Refraksionis Optisien adalah 

tenaga kesehatan yang berwenang melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan 

refraksi, menetapkan hasil pemeriksaan, menyiapkan dan membuat lensa kacamata dan 

lensa kontak termasuk pelatihan ortoptik. Refraksionis Optisien dengan keahlian yang 

dimilikinya harus mampu memberikan pelayanan kepada penderita kelainan refraksi 

secara optimal, sehingga seorang Refraksionis Optisien dituntut untuk selalu 

mengembangkan ilmu yang dimilikinya sejalan dengan perkembangan teknologi 

dibidang optikal dan perkacamataan. Dari sekian kasus perkacamataan , salah satu 

masalah adalah ketidaknyamanan pengguna kacamata akibat adanya kesalahan pada 

posisi kacamata 

Kacamata terdiri dari bingkai dan sepasang lensa yang dipasang pada bingkai, 

pemasangan lensa pada bingkainya diperlukan pemotongan yang tepat sesuai dengan 



ukuran bingkai, kedua proses ini penting dalam pembuatan kacamata yang sesuai 

dengan hasil pemeriksaan refraksi yang pantas dilihat dan nyaman dipakai. 

Mata merupakan salah satu dari panca indera manusia untuk dapat melihat 

objek – objek yang ada di bumi. Berbagai bentuk, warna dan kejadian dalam proses 

kehidupan yang ada di alam semesta ini dapat dilihat, diterjemahkan serta direkam oleh 

otak. Tajam peglihatan yang normal merupakan kebutuhan semua orang, karena setiap 

insan manusia menginginkan keindahan untuk di lihat dan melihat. 
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